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RINGKASAN

Penggunaan harta peninggalan atau harta waris yang belum dibagikan kepada
para ahli waris untuk biaya peringatan kematian pewaris merupakan praktik yang
banyak dilakukan di masyarakat. Tradisi ini sebagai bentuk bakti kepada orang yang
sudah meninggal, namun memunculkan pertanyaan apa hukum penggunaan harta
peninggalan untuk peringatan kematian pewaris. Penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji dan menganalisis ketentuan penggunaan harta waris dan hukum penggunaan
harta peninggalan untuk keperluan peringatan kematian pewaris dalam perspektif al-
fara’id.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi pustaka (/ibrary
research). Sedangkan sumber data yang digunakan meliputi sumber data primer, yaitu,
kitab induk al-fara’id dan sumber data sekunder, yaitu buku, jurnal dan literatur
lainnya yang terkait pembahasan mawaris. Peneliti menggunakan content analisis sifat
data deskriptif-naratif, yaitu analisis terhadap sumber data primer. Jadi analisis data
yang dipakai dalam penelitian ini lebih pada menggambarkan dan menjelaskan suatu
peristiwa yang terjadi, kemudian dijabarkan serta dianalisa hukumnya hingga
mendapat jawaban atas permasalahan yang dibahas.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketentuan penggunaan harta waris meliputi
pembayaran zakat (jika ada), biaya perawatan mayit, pelunasan utang-utang si mayit,
serta pelaksanaan wasiat yang sah. Dan hukum penggunaan harta peninggalan untuk
peringatan kematian pewaris adalah fafsiri/kondisional. Dalam ilmu al-fara’id,
penggunaan harta peninggalan untuk peringatan kematian pewaris hanya dibolehkan
apabila telah ada kesepakatan dari seluruh ahli waris, yang didahului oleh pembagian
warisan sesuai ketentuan syariat, atau paling tidak para ahli waris telah mengetahui
secara jelas bagian masing-masing dari harta warisan tersebut. Apabila di antara ahli
waris terdapat pihak yang berada dalam kondisi mahjir mutlag atau terdapat ahli waris
yang tidak ridha, maka penggunaan harta peninggalan hukumnya tidak boleh.

Kata Kunci : Faraidh, Penggunaan Harta Peninggalan, Harta Waris, peringatan

kematian pewaris
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SUMMARY

The use of inherited assets or estate property that has not yet been distributed
among the heirs for the purpose of funding death commemoration ceremonies of the
deceased (the decedent) is a common practice in society. This tradition is regarded as
an expression of devotion to the deceased, yet it raises questions about the legal status
of using inheritance property for such commemorations. This research aims to examine
and analyze the legal provisions regarding the use of inheritance and the permissibility
of using inherited assets for death commemoration purposes from the perspective of
al-fara’id (Islamic inheritance law).

This study is a type of library research. The data sources used consist of primary
sources, namely classical al-fara’id texts, and secondary sources such as books,
journals, and other literature related to inheritance (mawarith). The researcher
employs content analysis with a descriptive-narrative approach, focusing on the
analysis of primary sources. Thus, the data analysis in this research primarily aims to
describe and explain the relevant events, followed by legal elaboration and analysis to
arrive at a conclusion regarding the issue discussed.

The findings show that the provisions for the use of inheritance property include
the payment of zakat (if applicable), funeral expenses, settlement of the deceased's
debts, and execution of valid wills. The legal status of using inherited assets for death
commemoration ceremonies is tafsiri or conditional. In al-fard’id, the use of
inheritance assets for commemorating the deceased is only permitted if there is
unanimous agreement among all heirs, preceded by the distribution of the inheritance
in accordance with Islamic law, or at the very least, if each heir is clearly aware of
their respective shares. If any heir is under a mahjiur mutlaq (legal incapacity) status
or does not give their consent, then the use of the inheritance property for such
purposes is not allowed.

Keywords: Fara’id, Use of Inherited Assets, Inheritance Property, Death

Commemoration of the Deceased

XVvil



